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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi 

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث

Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر
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 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق 

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــ ا   ــ ى 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيِ

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh: 

ات    māta  : م 

ى  م   ramā  : ر 

 qīla  : قِي ل  

ت   و   yamūtu  : ي م 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال ة  الأط  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

دِي ن ة  الف ضِي ل ة    al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 
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مِة    al-ḥikmah  :   الحِك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

بَّن ا   rabbanā  :  ر 

ي ن ا   najjainā  : ن جَّ

ق    al-ḥaqq  : الح 

ج    al-ḥajj  : الح 

م    nu’’imakh  :  ن ع ِ

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf  ىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع لِي  

بيِ    Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf    ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
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dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

س    al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّ

 al-falsafah :    الف ل س ف ة 

 al-bilādu :  البِلا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

ن   و  ر   ta’murūna  :  ت أ م 

 ’al-nau  :    النَّوء  

ء    syai’un  :  ش ي 

ت    umirtu  :  أ مِر 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     دِي ن  اللِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللِ  م  ح   hum fī raḥmatillāh  :  ه م  فيِ  ر 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 
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DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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ABSTRAK 

Fidia Ika Anggraeni. 2025. “ Implementasi Pembelajaran Kitab Risalatul Mahid 

Untuk Menguatkan Pemahaman Haid dan Istihadhoh   Santri Putri di 

Ponpes Ittihadus Syafi’iyah Kajen Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. 

Program Studi/Fakultas Pendidikan Agma Islam/ Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Dosen Pembimbing: Imam Prayogo Pujiono, M.Kom. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Kitab Risalatul Mahid, Haid dan Istihadhoh   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya santri yang mengalami 

kebingungan dalam membedakan antara darah haid dan istihadhoh   serta tatacara 

mensucikannya, meskipun materi tersebut telah diajarkan melalui kitab-kitab fikih. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui implementasi pembelajaran kitab 

Risalatul Mahid di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Kajen Kabupaten 

Pekalongan, untuk mengetahui tingkat pemahaman santri putri tentang haid dan 

istihadhoh   sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran kitab Risalatul Mahid, 

untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembelajaran di Pondok 

Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (field 

research) dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data primer penelitian ini berasal 

dari wawancara secara mendalam terhadap pengurus, pengajar kitab Risalatul 

Mahid dan santri putri yang mengikuti pembelajaran kitab Risalatul Mahid. 

Sedangkan data sekunder berasal dari buku, jurnal, artikel, skripsi, dan lain-lain. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi pembelajaran kitab Risalatul 

Mahid dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang 

sistematis. Setelah mengikuti pembelajaran terjadi penguatan pemahaman santri 

putri yang terlihat dari kemampuan mereka dalam menyebutkan dan menjelaskan 

definisi, hukum mempelajari haid, syarat-syarat, batas darah haid, tindakan yang 

harus dilakukan ketika darah haid berhenti, larangan perempuan haid, definisi 

istihadhoh  , serta pembagian mustahadhoh. Faktor pendukung implementasi 

pembelajaran ini antara lain adanya dukungan penuh dari pimpinan pondok 

pesantren, motivasi dan semangat pengajar yang tinggi, motivasi internal santri, 

sarana dan prasarana yang baik serta perencanaan yang matang dan terstruktur. 

Sedangkan faktor penghambatnya antara lain kurangnya fokus dan disiplin santri 

akibat kelelahan, keterlambatan dan ketidakhadiran santri, keterbatasan alat 

pengeras suara, serta  santri yang juga berstatus sebagai mahasiswa sehingga harus 

membagi waktu antara perkuliahan dan kegiatan pondok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 

menjalankan beberapa peran, antara lain sebagai lembaga bimbingan 

keilmuan, keagamaan, pembinaan, dan lembaga pengembangan 

masyarakat. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003, pasal 15 dijelaskan tentang jenis-jenis pendidikan yang 

meliputi umum, akademik, vokasi, profesi, keagamaan, dan pendidikan 

khusus. Maka pondok pesantren termasuk lembaga pendidikan yang 

bergerak dalam bidang keagamaan. Sebagai pusat pembelajaran agama, 

pondok pesantren memiliki berbagai nilai keislaman yang dijadikan 

sebagai landasan untuk menanamkan nilai-nilai moral pada generasi muda 

dan masyarakat  (Huda et al., 2023:3). Selain itu, sebagai lembaga 

pendidikan Islam pondok pesantren mengajarkan ilmu-ilmu tekstual dan 

kontekstual yang beragam dan meluas seperti, ilmu shorof, ilmu nahwu, 

ilmu balaghah, ilmu tarikh, ilmu tasawuf, ilmu tafsir, ilmu tauhid, dan ilmu 

fikih (Resky & Suharyat, 2022:367). 

 Salah satu aspek signifikan dalam bidang pendidikan di pesantren 

adalah mengenai pembelajaran fikih yang meliputi berbagai aspek ibadah, 

dan muamalah. Dalam bidang pendidikan dan keagamaan, pembelajaran 

fikih sangat diperlukan untuk memahami arti, makna, ruang lingkup, serta 

hukum -hukum yang diperlukan. Tujuan dari pembelajaran fikih ini adalah 
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untuk membekali santri terkait dengan pembahasan prinsip prinsip hukum 

Islam secara umum dan jelas. Baik dapat berupa dalil aqli atau dalil naqli 

yang dijadikan sebagai patokan dalam melaksanakan dan mengamalkan 

hukum Islam berdasarkan Al-qur’an dan Hadits (Rizkiyah,2023:84). 

Materi yang difokuskan pada pembelajaran fikih adalah materi yang 

berkaitan dengan aspek ibadah. Materi tersebut diantaranya tentang dzikir 

setelah shalat dan amalan tertentu, disamping itu terdapat materi yang 

diajarkan sebagai amaliah wajib yaitu materi tentang thoharoh hingga haji 

( Ramadhan, Muamar, 2023:190).   

Penting bagi setiap muslim, termasuk wanita untuk memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang ilmu fikih. Fikih mencakup berbagai 

aspek kehidupan sehari-hari, termasuk pedoman kewajiban dan tata cara 

ibadah. Bagi wanita, terdapat aturan syariah khusus terkait haid, nifas, 

istihadhoh, dan thoharoh. Oleh karena itu, penting untuk menguasai hal-

hal yang menjadi kebutuhan utama bagi wanita muslim, terutama bagi 

remaja yang sedang melalui fase transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa 

(Fodhil et al., 2024:1).  

Pembahasan mengenai darah perempuan dianggap sebagai salah 

satu topik yang paling kompleks dalam ilmu fikih. Haid, istihadhoh, dan 

nifas merupakan kondisi alami yang diberikan kepada perempuan. Setiap 

perempuan harus memahami jenis-jenis darah yang keluar, karena hal ini 

berpengaruh terhadap keabsahan ibadah mereka, terkait dengan status suci 

dari hadats dan najis (Chotimah et al., 2023:115). 
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Dengan demikian penting bagi perempuan untuk mempelajari ilmu 

yang berkaitan dengan masalah-masalah khusus perempuan seperti haid 

dan istihadhoh.  Pembahasan tersebut dijelaskan dalam fikih wanita, fikih 

wanita adalah pemahaman yang mencakup hukum-hukum syariat yang 

berkaitan dengan ibadah perempuan (Saleh Ridwan, 2024:67). Dalam 

fikih wanita, terdapat berbagai topik pembahasan termasuk diantaranya 

mengenai haid dan istihadhoh. Pembahasan mengenai fikih wanita 

khususnya terkait darah haid dan istihadhoh kerap kali menjadi materi 

yang paling banyak mendapat perhatian dari kalangan perempuan 

sekaligus menjadi topik yang paling kompleks untuk dijelaskan. Meskipun 

telah dipelajari berkali-kali, kenyataan di lapangan sering kali berbeda 

dengan teori yang ada. Hal ini disebabkan karena perbedaan waktu, siklus, 

maupun warna darah yang keluar dari masing-masing perempuan 

dibandingkan yang dijelaskan dalam kitab fikih (Fadhli et al., 2021:73).  

Permasalahan ini tidak hanya terjadi dikalangan masyarakat saja, 

berdasarkan hasil observasi di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah 

Kajen Kabupan Pekalongan masih ditemukan beberapa santri yang merasa 

kebingungan terhadap siklus haid, istihadhoh dan tata cara 

mensucikannya. Hal ini dibenarkan berdasarkan wawancara pendahuluan 

yang telah peneliti lakukan kepada ustadzah Nadiah Fitaloka selaku guru 

sekaligus pengurus di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Kajen 

Kabupaten Pekalongan. Bahwa, meskipun pembahasan mengenai haid 

beserta ketentuan hukumnya telah disampaikan melalui kitab fikih yaitu 
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Safinatunnajah namun pembahasan terkait materi tersebut kurang 

mendetail dikarenakan kitab tersebut bukanlah kitab fikih yang khusus 

membahas masalah haid dan hukum-hukumnya. Faktanya masih banyak 

santri yang merasa kesulitan ketika harus menerapkan hukum-hukum 

tersebut dalam aktivitas sehari-hari. Kesulitan ini khususnya terlihat dalam 

membedakan antara haid dan istihadhoh, serta dalam menentukan tata cara 

pelaksanaan ibadah yang tepat selama masa haid. 

 Salah satu upaya yang dilakukan di Pondok Pesantren Ittihadus 

Syafi’iyah untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan melalui 

pembelajaran kitab Risalatul Mahid. Kitab Risalatul Mahid adalah kitab 

fikih yang khusus membahas permasalahan terkait haid yang terkenal di 

kalangan pesantren. Kitab ini digunakan untuk memperdalam pemahaman 

santri tentang berbagai aspek ibadah khususnya terkait permasalahan haid 

dan istihadhoh bagi perempuan (Yuni, Ahmad Zuhdi, 2024:2).  

Dengan mempelajari kitab Risalatul Mahid diharapkan dapat 

memperkuat pemahaman santri putri di Pondok Pesantren Ittihadus 

Syafi'iyah berkaitan dengan haid dan istihadoh. Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah dengan mengangkat 

judul “Implementasi Pembelajaran Kitab Risalatul Mahid Untuk 

Menguatkan Pemahaman Haid Dan Istihadhoh Santri Putri di Ponpes 

Ittihadus Syafi’iyah Kajen Kabupaten Pekalongan”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:  

Terdapat beberapa santri yang telah mempelajari pengetahuan 

tentang haid dan istihadhoh namun masih merasa bingung untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Merujuk pada identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, 

maka peneliti perlu memberikan pembatasan masalah untuk memastikan 

bahwa penelitian dapat difokuskan dengan jelas pada aspek yang ingin 

diselesaikan. Penelitian ini lebih memfokuskan pada implementasi 

pembelajaran kitab Risalatul Mahid dalam konteks pendidikan fikih di 

pondok pesantren Ittihadus Syafi’iyah Kajen Kabupaten Pekalongan, 

khususnya terkait pemahaman santri putri mengenai materi haid dan 

istihadhoh. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diangkat 

sebelumnya, peneliti menarik beberapa rumusan masalah, yaitu:  

1.4.1. Bagaimana implementasi pembelajaran kitab Risalatul Mahid di 

pondok pesantren Ittihadus Syafi'iyah Kajen Kabupaten 

Pekalongan? 
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1.4.2. Bagaimana pemahaman santri putri mengenai  haid dan istihadhoh   

sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran kitab Risalatul 

Mahid?  

1.4.3. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pembelajaran kitab Risalatul Mahid di pondok pesantren Ittihadus 

Syafi’iyah?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, peneliti menentukan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1.5.1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran kitab Risalatul 

Mahid di pondok pesantren Ittihadus Syafi’iyah.  

1.5.2. Untuk mengetahui tingkat pemahaman santri putri tentang haid dan 

istihadhoh   sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran kitab 

Risalatul Mahid.  

1.5.3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pembelajaran kitab Risalatul Mahid di pondok pesantren Ittihadus 

Syafi’iyah.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:  

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan    

peran serta dan infromasi dalam literatur keilmuan khususnya 
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dalam pembelajaran pendidikan agama Islam serta dapat dijadikan 

informasi atau acuan sebagai bahan dasar bagi penelitian lebih 

lanjut. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

  Hasil  penelitian ini  diharapkan  dapat  memperluas 

pengetahuan dan wawasan serta berfungsi sebagai panduan 

yang jelas dalam bidang pendidikan, khususnya terkait 

pembelajaran kitab Risalatul Mahid terkait materi haid dan 

istihadhoh.  

b. Bagi Pondok Pesantren  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi pondok pesantren dalam mengembangkan nilai-

nilai positif mengenai program pembelajaran fikih wanita 

khususnya pada pembelajaran kitab Risalatul Mahid terkait 

materi haid dan istihadhoh.  

c. Bagi Institusi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan menjadi referensi bagi mahasiswa yang 

merencanakan penelitian ke depan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Pembelajaran 

Kitab Risalatul Mahid Untuk menguatkan Pemahaman Haid dan Istihadhoh   

santri Putri Di Ponpes Ittihadus Syafi’iyah Kajen Kabupaten Pekalongan 

dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi pembelajaran kitab Risalatul Mahid di Ponpes Ittihadus 

Syafi’iyah dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan dilakukan secara terstruktur 

melalui kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Proses pembelajaran 

melibatkan berbagai komponen penting seperti tujuan pembelajaran, 

kurikulum pondok salafi berbasis kitab kuning, keterlibatan aktif guru 

dan santri, materi pembelajaran yang relevan, penggunaan media yang 

mendukung, serta metode pembelajaran yang bervariasi seperti 

bandongan, sorogan, dan tanya jawab. Seluruh komponen ini saling 

mendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu membekali 

santri putri dengan pemahaman fikih wanita khususnya haid dan 

istihadhoh agar mampu menjalankan ibadah sesuai syariat Islam. 

Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif baik secara lisan 

maupun tertulis untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran dan 

perkembangan pemahaman santri. 
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2. Pemahaman santri mengenai haid dan istihadhoh sebelum mengikuti 

pembelajaran masih terbatas dan seringkali rancu dalam membedakan 

jenis darah serta hukum-hukumnya. Setelah mengikuti pembelajaran 

terlihat adanya perubahan pada pengetahuan dan pemahaman santri 

terkait haid dan istihadhoh. Mereka mampu menjelaskan berbagai 

aspek penting seperti definisi, hukum, syarat, batasan, tindakan setelah 

haid, larangan selama haid, serta pembagian mustahadhoh dengan 

cukup rinci sesuai isi kitab. Namun, masih ditemukan kendala dalam 

penerapan pengetahuan tersebut, khususnya dalam membedakan antara 

haid dan istihadhoh  pada kasus siklus haid yang tidak teratur. Beberapa 

santri merasa ragu untuk membedakan hal tersebut. 

3. Pembelajaran kitab Risalatul Mahid didukung oleh beberapa faktor 

utama yaitu dukungan penuh dari pimpinan pondok pesantren, motivasi 

dan semangat pengajar yang tinggi, motivasi internal santri, sarana dan 

prasarana yang baik, serta perencanaan pembelajaran yang matang dan 

terstruktur. Faktor-faktor ini berperan penting dalam menciptakan 

suasana dan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran. Disisi lain terdapat beberapa faktor 

penghambat yang mempengaruhi kelancaran pembelajaran 

diantaranya: kurangnya fokus dan disiplin santri akibat kelelahan, 

mengobrol, keterlambatan dan ketidakhadiran santri, keterbatasan alat 

pengeras suara, serta santri yang juga berstatus sebagai mahasiswa 

harus membagi waktu kuliah dan kegiatan pondok sehingga 
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menyebabkan santri kurang fokus dalam pembelajaran. Kendala-

kendala ini dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran jika tidak 

segera diatasi. 

5.2 Saran 

Pembelajaran kitab Risalatul Mahid di Pondok Pesantren Ittihadus 

Syafi’iyah telah berjalan dengan baik, namun perlu terus dikembangkan 

agar lebih efektif. Disarankan untuk melakukan pendampingan rutin dalam 

rangka membantu santri yang masih kesulitan dalam menerapkan teori yang 

telah dipelajari. Selain itu, peningkatan fasilitas belajar seperti alat pengeras 

suara juga perlu diperhatikan. Dukungan dari pimpinan dan semangat 

pengajar harus terus dijaga agar lingkungan belajar tetap kondusif dan 

memotivasi santri dalam belajar.
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